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ABSTRAK

Latar Belakang. Swamedikasi adalah upaya seseorang untuk mengobati diri sendiri
tanpa datang ke tempat fasilitas kesehatan atau memanggil dokter atau petugas
kesehatan ke rumah. Berdasarkan data Kemenkes pada tahun 2013, sejumlah 103.860
atau 35,2% dari 294.959 Rukun Tetangga di Indonesia menyimpan obat untuk
swamedikasi dengan proporsi tertinggi di DKI Jakarta (56,4%) dan terendah di Nusa
Tenggara Timur (17,2%). Rata-rata persediaan obat yang disimpan hampir tiga
macam. Dari 35,2% RT menyimpan, proporsi yang menyimpan obat keras 35,7% dan
antibiotik 27,8%. Menurut penelitian di Yogyakarta, pembelian antibiotik tanpa resep
di apotik 7%, dan Amoksisilin merupakan antibiotik yang paling banyak dibeli secara
swamedikasi.

Tujuan. Untuk mengetahui pengetahuan, sikap, perilaku mahasiswa UKDW terhadap
penggunaan antibiotik

Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan cross sectional. Menggunakan sampel dari responden yang mengisi
kuesioner pada saat penelitian di UKDW. Seluruh data akan dianalisis menggunakan
program SPSS dengan analisis Chi- Square kemudian dilihat hasil keluaran nilai
Pearson Chi- Square (nilai significacy).

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan dengan
sikap mahasiswa UKDW berdasarkan hasil analisis Sig 0,283 (p > 0,005) dan Cl 95%;
tidak ada hubungan sikap dengan perilaku mahasiswa UKDW berdasarkan hasil
analisis Sig 0,499 (p > 0,005) dan CI 95%, dan ada hubungan pengetahuan dengan
perilaku mahasiswa UKDW berdasarkan hasil analisis Sig 0,001 (p < 0,005) dan CI
95% terhadap penggunaan antibiotik

Kesimpulan. Terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku tetapi tidak memiliki
hubungan dengan sikap. Dan tidak terdapat hubungan sikap dengan perilaku
mahasiswa UKDW terhadap penggunaan antibiotik

Kata Kunci. Antibiotik, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Chi-square.
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Angela Willenny Djari?, dr. Sulanto S. Danu, Sp.FK?, Prof. dr. J. Willy Siagian, Sp.PA?

Medical Faculty in Duta Wacana Christian University Yogyakarta, 2Lecture of Farmacology
in Duta Wacana Christian University Yogyakarta, ® Lecture of Anatomy Patology in Duta
Wacana Christian University Yogyakarta

Korespendensi : Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo
5-25 Yogyakarta- Indonesia 55224, Telepon (0274) 563929

ABSTRACT

Background. Self-medication is a one’s attempt to self-medicate without visiting the
health care facility or calling the doctor or health care worker. Based on data from
Ministry of Health in 2013, 103.860 or 35,2% of 294.959 Rukun Tetangga in
Indonesia store medications for self-medication, with the highest amount in Jakarta
(56,4%) and lowest in East Nusa Tenggara (17,2%). In average, there are three kinds
of drugs that are stored. Out of the 35,2% Rukun Tetangga, 35,7% of drugs are hard
drugs and 27,8% are antibiotics. According to research in Yogyakarta, the purchase of
antibiotics without prescription at pharmacies is 7%, and Amoxicillin is the most
widely purchased antibiotics for self-medication.

Objective. To understand knowledge, attitude, and behaviour of UKDW students
towards antibiotics usage

Methods. This research uses qualitative method with cross sectional approach.
Research samples or correspondents are students from Information Engineering,
Architecture, and Medical Faculties of Duta Wacana Christian University (UKDW)
who fill the questionnaire. The whole datas are analyzed by using SPSS programe
with Chi-Square analysis, to see the output of Pearson Chi Square (significacy value)
value.

Result. The result shows that there is no correlation between knowledge and attitude
of UKDW students, as seen in the result sig. analysis 0,283 (p > 0,005) and Cl 95%;
there is no correlation between attitude and behavior of UKDW students, as seen in
the result as sig. analysis 0,499 (p > 0,005) and CI 95%; yet there is correlation
between knowledge and behaviour of UKDW students towards antibiotics usage as
seen in the result as sig. analysis 0,001(p < 0,005) and CI 95%.

Conclusion. There is a correlation between knowledge and behaviour, but there is
none of which between knowledge and attitude. Also, there is no correlation between
attitude and behavior of UKDW students towards antibiotics usage.

Keywords. Antibiotics, Knowledge, Attitude, Behaviour, Chi-square.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Upaya dari seseorang untuk mengobati dirinya sendiri dapat diartikan
sebagai swamedikasi. Tindakan swamedikasi telah menjadi pilihan alternatif
masyarakat untuk menyembuhkan keluhan kesehatan ringan atau untuk

meningkatkan keterjangkauan akses terhadap pengobatan (Kartajaya, 2011).

Telah tercatat pada tahun 2013, sejumlah 103.860 atau 35,2% dari
294959 RT (Rukun Tetangga) di Indonesia menyimpan obat untuk
swamedikasi, dengan proporsi tertinggi berada di DKI Jakarta (56,4%) dan
terendah di Nusa Tenggara Timur (17,2%). Rata-rata persediaan obat yang
disimpan hampir tiga macam. Dari 35,2% RT yang menyimpan, proporsi RT
yang menyimpan obat keras terdapat 35,7% dan antibiotik sebanyak 27,8%.
Terdapat 86,1% RT telah menyimpan antibiotik yang diperoleh tanpa resep
dokter. Adanya penyimpanan antibiotik untuk swamedikasi telah
mengakibatkan penggunaan obat yang tidak rasional. Penggunaan obat
antibiotik yang tidak rasional ini dapat menyebabkan resistensi, yaitu
perkembangan bakteri yang tidak dapat dihambat dengan pemberian antibiotik,

selain itu juga karena ketidakpatuhan dalam meminum obat. (KemenKes,



2013; Utami, 2012).

Penelitian di Yogyakarta menunjukkan pembelian antibiotik tanpa resep
di apotek (7%). Amoksisilin merupakan antibiotik paling banyak dibeli secara
swamedikasi atau sebesar 77% selain ampisilin, tetrasiklin, fradiomisin,
gramisidin, dan ciprofloksasin. Antibiotik tersebut rata-rata dibeli untuk
mengobati gejala flu, demam, batuk, sakit tenggorokan, sakit kepala, dan
gejala sakit ringan lainnya dengan lama penggunaan sebagian besar kurang
dari lima hari (Widayati et al, 2011). Pendidikan tentang pengetahuan
antibiotik adalah cara yang terbaik dalam meminimalisir terjadinya resistensi.
Di beberapa negara telah melakukan sosialisasi terhadap masyarakat
mengenai pengetahuan penggunaan antibiotik yang tepat serta mencegah
berkembangnya resistensi. Tingginya kasus resistensi antibiotik cukup
mengkhawatirkan, bahkan Indonesia menduduki peringkat ke-8 dari 27 negara
dengan beban tinggi kekebalan kuman terhadap obat di dunia berdasarkan
data WHO (World Health Organization) tahun 2009. Karena di Indonesia
masih kurang dalam hal sosialisasi antibiotik, maka diperlukan peran penting
dari apoteker dalam terapi antibiotik yaitu memberikan informasi, konseling,
dan edukasi kepada pasien secara individual ataupun kepada masyarakat

umum (Kemenkes, 2011).

Di sekitar Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW), terdapat banyak

tempat pelayanan umum yang merata, seperti Rumah Sakit, klinik atau



praktek dokter, dan apotik. Hal tersebut menjadi salah satu faktor
pendukung dilakukan penelitian di kalangan mahasiswa UKDW, khususnya
pada mahasiswa Kedokteran, Arsitektur, dan Teknik Informatika. Banyaknya
apotik di sekitar lokasi dapat menyebabkan mahasiswa lebih mudah membeli
obat-obatan seperti antibiotik untuk swamedikasi. Sehingga diharapkan
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejaunh mana pengetahuan, sikap,
dan perilaku mahasiswa UKDW terhadap penggunaan antibiotik sebagai
bahan swamedikasi, karena masih sedikit penelitian seperti ini dilakukan.
Dengan demikian, kasus resistensi antibiotik tidak terus bertambah dan dapat

dicegah.



B. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas mengenai penggunaan antibiotik pada
swamedikasi, maka penulis perlu melakukan penelitian pada mahasiswa

UKDW :

1. Apakah ada hubungan pengetahuan dengan sikap dalam penggunakan

antibiotik?

2. Apakah ada hubungan sikap dengan perilaku dalam penggunaan

antibiotik?

3. Apakah ada hubungan pengetahuan dengan perilaku dalam penggunaan

antibiotik?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa Universitas

Kristen Duta Wacana dalam menggunakan antibiotik secara rasional.

2. Tujuan Khusus

Mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa Universitas

Kristen Duta Wacana dalam penggunaan antibiotik dalam swamedikasi.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan bidang kesehatan yang berhubungan
dengan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat

mengenai antibiotik.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan

dari berbagai pihak yang terkait, antara lain :

a. Bagi masyarakat, dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku masyarakat dalam penggunaan antibiotik secara tepat

sehingga dapat menurunkan kemungkinan terjadinya resistensi.

b. Bagi pemerintah, dapat digunakan Dinas Kesehatan sebagai dasar
evaluasi perbaikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dalam
mengurangi resiko resistensi antibiotik di kabupaten/ kota di
Indonesia, yang dapat diberikan dengan metode penyuluhan

langsung.

c. Bagi mahasiswa, sebagai informasi dan pengetahuan penggunaan



d. antibiotik serta dapat menyikapi dengan baik dalam permasalahan

kesehatan tentang antibiotik.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Mahasiswa
UKDW terhadap penggunaan antibiotik, sepengetahuan penelitian belum
pernah dilakukan. Namun beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki

kemiripan yaitu :

1. Penelitan olen Marvel (2011), yaitu Pengaruh tingkat pendidikan
masyarakat mengenai antibiotik di Kecamatan Gondokusuman Kota
Yogyakarta. Perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini terletak pada
tempat, lokasi, dan fokus penelitian. Subyek penelitian yang digunakan
olen Marvel adalah masyarakat umum laki-laki dan perempuan,
sedangkan subyek penelitian ini adalah mahasiswa kesehatan dan non
kesehatan angkatan 2013 hingga angkatan 2014. Lokasi penelitian oleh
Marvel di Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta, sedangkan lokasi
di penelitian ini berada di Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.
Fokus penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan
perilaku penggunaan antibiotik pada swamedikasi mahasiswa kesehatan

dan non kesehatan Universitas Kristen Duta Wacana. Hasil penelitian yang



dilakukan Marvel menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak

berpengaruh terhadap pengetahuan masyarakat terkait antibiotik.

. Penelitian oleh Rossetyowati (2012), yaitu meningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku penggunaan antibiotik dengan metode Cara Belajar 1bu
Aktif (CBIA) di Kabupaten Jember. Perbedaan dengan penelitian,ini
terletak pada intervesi yang diberikan kepada subyek penelitian dan lokasi
penelitian. Pada penelitian yang dilakukan Rossetyowati ini dengan
metode CBIA kepada ibu PKK. Sedangkan pada penelitian ini akan
menggunakan metode kuesioner kepada mahasiswa. Lokasi penelitian ini
dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, sedangkan
penelitian oleh Rossetyowati berada di Kabupaten Jember. Hasil
penelitian Rossetyowati menunjukkan bahwa metode CBIA dapat

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan antibiotik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian hubungan pengetahuan, sikap, perilaku mahasiswa UKDW

terhadap penggunaan antibiotik dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap mahasiswa

UKDW terhadap penggunaan antibiotik.

2. Tidak terdapat hubungan sikap dengan perilaku mahasiswa UKDW

terhadap penggunaan antibiotik.

3. Terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku mahasiswa UKDW

terhadap penggunaan antibiotik.

B. Saran

1. Untuk penelitian serupa yang mungkin dilakukan pada masa mendatang
agar dapat melakukan wawacara atau angket yang menanyakan tentang isi
materi yang ingin diukur (khususnya penggunaan antibiotik dalam

swamedikasi).

2. Untuk mahasiswa agar menambah pengetahuan seputar penggunaan

44



3. antibiotik, dan mengasah sikap yang diterima sehingga dapat berperilaku

dengan baik dalam penggunaan antibiotik pada swamedikasi

4. Untuk Pemerintah agar dapat menyediakan informasi kesehatan terutama
dalam penggunaan antibiotik pada tempat pelayanan kesehatan

(puskesmas, apotik, RS)
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